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Abstrak: Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan guna menganalisis, dan mendeskripsikan adanya
keterkaitan diantara harga diri yang ada dalam diri mahasiswa, terhadap tingkatan psikologis yang disebut sejahtera
pada mahasiswa di Universitas Aisyah Pringsewu. Populasi pada penelitian yang dilakukan, yakni mahasiswa di
Universitas Aisyah Pringsewu. Subjek penelitian yaini sejumlah 97 mahasiswa. Penelitian yang dilaksanakan memakai
sistem pendekatan kuantitatif, menggunakan teknik analisa kolerasi product moment. Didasarkan pada koefisien
determinasi, sumbang efektif harga diri kepada tingkatan kesejahteraan psikologis senilai 41,86%. Hasil penelitian yang
didapat ialah, ditemukan keterkaitan secara positif diantara harga diri, dan juga kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa di Universitas Aisyah Prinsewu (r = 0,647; p = 0,000). Hal itu merepresentasikan bahwasajya makin tinggi
harga diri pada mahasiswa maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki, Hal tersebut juga berlaku
sebaliknya, apabila semakin rendah harga diri maka semakin rendah kesejateraan psikologis yang dimiliki mahasiswa di
Universitas Aisyah Pringsewu.
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Mahasiswa merupakan individu yang mengalami
peralihan dari masa remaja akhir ke masa dewasa awal dan menghadapi banyak
perubahan dalam peran dan tanggung jawabnya (Awaliyah & Listiyandini, 2017). Mahasiswa
berada di masa dewasa awal (Eva et al., 2020). Ciri yang paling menonjol pada periode ini
adalah ketidakstabilan (Syed, 2015). Hal ini karena siswa menghadapi banyak masalah
saat mereka mengeksplorasi berbagai bidang kehidupan, seperti masalah akademik,
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keuangan, cinta, dan persahabatan (Eva et al., 2020). Berbagai permasalahan yang
dihadapi mahasiswa dapat menimbulkan masalah psikologis seperti kecemasan, stres,
dan depresi (Eva et al., 2020).

Kesejahteraan psikologis penting bagi Mahasiswa untuk berkembang menjadi

individu yang produktif secara akademis dan dalam berbagai bidang kehidupan (Eva et
al., 2020). Kesehatan psikologis mahasiswa juga berperan dalam menentukan prestasi
akademik mereka. Mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis yang baik memiliki
prestasi akademik (IPK) yang lebih tinggi (Renshaw & Bolognino, 2016).
Tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi mempengaruhi keadaan psikologis seorang
mahasiswa, dan mahasiswa dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung tidak
menderita depresi, kecemasan, dan disfungsi sosial (Nurcahyo & Valentina, 2020). Kesehatan
psikologis yang baik mendukung proses adaptasi dan membantu mahasiswa memenubhi
tuntutan akademik (S. Aulia & Panjaitan, 2019).

Penelitian (S. Aulia & Panjaitan, 2019) menemukan bahwa mahasiswa dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi adalah mahasiswa yang mandiri dalam hidupnya,
mampu mewujudkan potensi dirinya, serta mampu mengendalikan dan memanfaatkan
lingkungannya, memiliki tujuan hidup serta ingin mengembangkan hubungan positif
dengan orang lain dan mengembangkan penerimaan diri yang baik. Oleh karena itu, hal-
hal tersebut selalu membuat mahasiswa merasa senang dan bersemangat dalam
melakukan segala aktivitas sehari-hari.

Efek dari rendahnya kesejahteraan psikologis dapat melemahkan kemampuan

siswa untuk tampil secara efektif (Suleman et al., 2018). Selain itu siswa juga merasa
kurang memiliki kepercayaan diri, ketergantungan kepada orang lain, sulitnya membina
dan berhubungan baik dengan orang lain, tidak mempunyai target hidup dan kesusahan
untuk terbuka terhadap hal-hal dan experience yang baru (Kurniasari et al., 2019).
Disebut sejahtera dalam hal psikologis yang ada pada diri setiap mahasiswa, dapat
diberikan pengaruh salahsatunya yaitu hasil prestasi akademik yang diperolehnya (Iosua
et al., 2014), kontrol terhadap dirinya (Palaniswamy, 2018), rasa puas terhadap kehidupan
yangdijalani, perasaan bersyukur, perasaan optimis, dan juga harapan (Kardas et al.,
2019), serta kebahagiaan didalam diri yang dirasakan (Ghasempour et al., 2013), dan yang
terakhir adalah merujuk pada pembentukan haga diri (Ardiansyah, 2019). Harga diri
merupakan penilaian positif yang seseorang miliki terhadap dirinya sendiri. Ini
melibatkan keyakinan, penghargaan, dan rasa nilai diri yang mempengaruhi cara
seseorang memandang dan berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.

Baldwin dan Hoffman (2002 dalam Eva et al., 2020) berpendapat bahwa harga diri
merupakan sebuah konsep yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini
didukung oleh pendapat Paradise & Kemis (Singhal & Prakash, 2021) bahwa harga diri yang
tinggi mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis seseorang. Demikian pula, Sharma
(2015) percaya bahwa harga diri merupakan prediktor penting kesejahteraan psikologis.
Menurut Pyszczynski (Singhal & Prakash, 2021), orang dengan harga diri yang tinggi
menunjukkan lebih banyak emosi positif seperti kepuasan dan optimisme, serta
mengalami lebih sedikit kecemasan, depresi, stres, dan suasana hati negatif.
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Sejauh ini penelitian mengenai harga diri yang dihubungkan dengan kesejahteraan
psikologis masih terbatas pada remaja, ibu, pasien, karyawan di perusahaan dan
komunitas (Ardiansyah, 2019; Dewijayanti & Wahyudi, 2018; Fuziah Rizki & Fatimah Fitri, 2021;
Murtiningtyas, 2017; Ubaidilah & Primanita, 2023), sedangkan pada mahasiswa masih jarang ada
penelitian yang menguji hubungan antara harga diri dan kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik ingin meneliti tentang “Hubungan
Antara Harga Diri Dengan Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa Di Universitas
Aisyah Pringsewu”.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian berbasis angka atau kuantitatif.
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan survei berupa kuesioner untuk
mengumpulkan data. Survei dikumpulkan dengan mengirimkan survei online melalui
Google Formulir. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa Universitas Aisyah
Pringsewu. Penelitian ini menggunakan sampel non-probabilitas dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Aisyah
Pringsewu yang berusia antara 18-24 tahun. Metode pemilihan dan sistem
dikumpulkannya data yang dipakai didalam penelitian yang dilaksanakan ini, yaitu
metode pengujian dengan skala likert. Skala pengukuran yang dipakai pada penelitian
tersebut ialah skala harga diri dan skala kesejahteraan psikologis yang dilakukan
pengembangan didasarkan pada teori harga diri (Coopersmith, 1967) dan juga teori
kesejahteraan psikologis pada setiap individu (Ryff & Singer, 2008). Hasil uji hipotesis data
menggunakan sistem Kolmogorov-Smirnov di SPSS 25.0 for Windows dapat dikatakan
termasuk kedalam suatu metode dalam melakukan analisa normalitas data pada
penelitian. Disisi lain, dilakukan uji linieritas guna memuverifikasi apa terdapat keterkaitan
diantara kedua variabel berdasarkan model linier. Teknik Korelasi Pearson Product
Moment digunakan untuk menguji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Subjek dalam Penelitian
Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu
yang berjumlah 100 mahasiswa. Subjek berasal dari berbagai program studi yaitu
S1 Keperawatan, S1 Kebidanan, D3 Kebidanan, S1 Farmasi, S1 Gizi, D3 Rekam
Medis, S1 Teknik Informasi, S1 Pendidikan Jasmani, S1 Psikologi, S1 Akuntansi,
dan S1 Pendidikan Teknologi Informasi (Dodd, 2021).
2. Deskripsi Data dalam Penelitian
Berdasarkan data dari 100 subjek, peneliti membandingkan skor minimum,
skor maksimum, mean yang dihipotesiskan, rentang, dan standar deviasi.
Menentukan skor hipotetik menggunakan rumus (Azwar, 2012a). Berikut rumus
untuk menentukan skor hipotetik adalah:
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Tabel 1 Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik

. Harga Diri Kesejahteraan Psikologis
Statistik
Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik
Skor Maksimal 10 66 30 18
Skor Minimal 40 116 120 40
Mean 25 92,39 75 31,88
Standar Deviasi 5 10,56 15 4,816

Para peneliti mengelompokkan subjek kedalam tiga kategori yang berbeda,
dengan signifikansi yang berbeda pula, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Seluruh
penulis pun melaksanakan proses analisa data (Every-Palmer, 2020). Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan, agar dapat melakukan pengelompokan subjek yang
berbeda-beda dalam suatu tingkatan yang memiliki perbedaan pula, hal tersebut
dilakukan dan didasarkan pada pengukuran atribut yang ada. Banyak dari
para ahli yang melakukan pengklasifikasian suatu obyek, kedalam tiga golongan
yang berbeda (Azwar, 2012b).

Tabel. 2: Rentang Nilai dan Kategorisasi Variabel Harga Diri

Rentang Nilai Frekuensi  Persen Kategorisasi Skor
X<20 1 1% Rendah
20<x<30 30 30% Sedang

X>30 69 69% Tinggi

Jumlah 100 100%

Berdasarkan kategori harga diri 100 mahasiswa pada Tabel 2, terdapat 1 (1%)
subjek berkategori rendah, 30 (30%) subjek berkategori sedang, dan 69 (69%) subjek
berkategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa pada saat penelitian dilakukan, harga
diri berada pada kategori tinggi.

Tabel 3: Rentang Nilai dan Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis

Rentang Nilai Frekuensi Persen Kategorisasi Skor
60 <x<90 40 40% Sedang

Xe90 60 60% Tinggi

Jumlah 100 100%

Tabel 3 Kategorisasi kesejahteraan psikologis pada 100 mahasiswa. Terdapat
40 (40%) subjek dengan kategori sedang dan 60 (60%) subjek dengan kategori
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis sampel pada saat
pemeriksaan berada pada kategori tinggi.

3. Uji Normalitas

Apabila p-value pada suatu data besarnya melebihi nilai 0,05 maka data
dapat disebut data normal. Namun apabila p-value nilainya tidak lebih dari 0,05
maka data disebut tidak berdistribusi Secara normal (Dawson, 2020; Mandolesi,
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2018). Hasil yang didapatkan dari melakukan uji normalitas menunjukkan
bahwasanya nilai Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh didalam variabel harga diri
yakni senilai 0,102, p=0,012 (p (0,005)). Artinya data harga diri berdistribusi secara
normal. Variabel kesejahteraan psikologis yang ada, sama saja mempunyau data
yang berdistribusi secara normal, dan Kolmogorov-Smirnov nilainya yaitu 0,085
dengan p = 0,074 (p (0,005)). Didasarkan pada perolehan hasil uji normalitas maka
variabel yang bisa dinyatakan adalah harga diri dan kesejahteraan psikologis, dan
Kebahagiaan didistribusikan secara normal. Data kedua variabel telah memenuhi
syarat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan berdistribusi normal.
4. Uji Linearitas

Uji linieritas dilaksanakan guna mengetahui apabila ada data yang
digunakan dalam penelitian mempunyai ciri linier, yakni apakah data yang dipakai
sudah menerapkan pola linier dan apakah hubungan yang ada menuju ke arah
hubungan yang negatif ataupun positif. Jika nilai signifikansi (deviasi linearitas)
kedua variabel besarnya melebihi dari nilai 0,05 (p>0,05), maka terdapat hubungan
linier antara kedua variabel.Perolehan hasil uji linearitas yang didapatkan dari
penelitian yang dilaksanakan, menunjukkan bahwa uji linearitas untuk melihat
adanya keterkaitan diantara harga diri dan juga tingkatan kesejahteraan psikologis
seorang individu, menunjukkan nilai signifikan yaitu senilai 0,000 (p < 0,05), dan
deviasi linearitas senilai 0,242 melebihi 0,05. Dapat diambil kesimpulan
bahwasanya ada hubungan linier diantara harga diri dan juga tingkatan
kesejahteraan psikologis pada setiap individu (Groarke, 2020).

5. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dipakai didalam penelitian yang sedang dilakukan
ini, ialah analisa korelasi product moment Pearson (Dhir, 2018). Penulis dalam
penelitian ini melaksanakan olah data dan uji hipotesis dengan memakai SPSS versi
25.0 pada sistim olah data dan operasi dalam Windows. Hasil uji hipotesis tersebut
yaitu, sebagai berikut:

Table 4: Hasil Uji Hipotesis

Correlations
Harga Diri | KesejahteraanPsikologis

Harga Diri Pearson Correlation 1 647"

Sig. (1-tailed) ,000

N 100 100
Kesejahteraan [Pearson Correlation ,647" 1
Psikologis  sig (1-tailed) ,000

N 100 100
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Dilihat dan diamati dari tabel 4 yang disajikan, diperoleh hasil bahwa
signifikansi diantara variabel harga diri dan juga kesejahteraan psikologis seorang
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individu, mempunyai perolehan nilai yakni senilai 0,000 atau P<0,01. Perolehan
nilai tersebut bisa diartikan bahwa terdapat hubungan dan keterkaitan diantara
variabel harga diri seseorang, terhadap tingkatan kesejahteraan psikologis yang
dimilikinya, yakni dengan nilai koefisiensi yang sudah diperoleh senilai 0,647.
Maka bisa diambil kesimpulan bahwasanya ditemukan adanya keterkaitan yang
positif diantara kedua variabel dalam penelitian ini.

Pembahasan

Didasarkan dari pemaparan dan pembahasan penelitian yang dilakukan,
didapatkan bahwa hasil penelitian menunjukkan jika ditemukan keterkaitan dan
hubungan secara positif yang ada diantara harga diri mahasiswa, dan juga kesejahteraan
psikologisnya, hal ini didapat dari analisa terhadap mahasiswa Aisa Pringsewu
University. Didapatkan perolehan uji hipotesis yang dilaksanakan pada penelitian
menunjukkan adanya keterkaitan diantara harga diri yang berfluktuasi bersamaan dengan
kesejahteraan psikologis yang ditunjukkan menggunakan nilai signifikansi senilai 0,000
atau diibaratkan (M. F. Aulia et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan ternyata sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
(Ardiansyah, 2019) yang menunjukkan adanya keterkaitan secara positif diantara harga
diri dan juga kesejahteraan psikologis yang dimiliki setiap individu.

Artinya orang yang memiliki harga diri yang tinggi, mungkin saja dapat mempunyai
kesejahteraan psikologis di tingkatan yang tinggi.

Penelitian oleh Ubaidilah & Primanita (2023) juga menunjukkan bahwasanya
terdapat hubungan kearah yang positif antara harga diri yang dimiliki tiap individu
terhadap tingkatan kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Dapat diambil kesimpulan
bahwasanya jika harga diri dalam diri individu tinggi, maka kesejahteraan psikologis
yang dimilikinya akan tinggi juga, dan sebaliknya jika harga diri yang dimiliki rendah,
dapat menyebabkan kesejahteraan psikologisnya rendah. Penelitian oleh (Sharma, 2015)
menemukan bahwasanya harga diri dapat digunakan sebagai bahan prediksi yang
hasilnya cukup signifikan, untuk mengukur kesejahteraan psikologis yang dimiliki
seseorang.

Berdasarkan hasil sumbang efektif harga diri terhadap kesejahteraan psikologis

sebesar 41,86%. Hal ini menunjukan terdapat sumbangan dari variabel lain sebesar 58,14%
selain variabel harga diri, seperti faktor dukungan sosial, faktor kepribadian individu,
faktor religiusitas, faktor usia, faktor jenis kelamin, dan faktor status sosial.
Berdasarkan hasil kategorisasi dalam penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa di
Universitas Aisyah Pringsewu memiliki tingkat harga diri yang tinggi terdapat sebanyak
69 mahasiswa dengan presentase 69%, 30 mahasiswa dengan presentase 30% memiliki
tingkat harga diri dengan kategori sedang, dan terdapat 1 mahasiswa dengan presentase
1% memiliki tingkat harga diri yang rendah. Dapat diambil kesimpulan bahwasanya
sebagian besar mahasiswa Universitas Aisha Pringsewu mempunyai dan memegang
teguh harga diri mereka yang bernilai tinggi.
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Berdasarkan hasil klasifikasi penelitian ini, di Aisha Pringsewu University terdapat
60 mahasiswa yang mempunyai tingkatan kesejahteraan psikologis yang tergolong cukup
tinggi yaitu setara dengan persentase 60% dan 40 mahasiswa lainnya mempunyai
tingkatan kemapanan psikologis yang sedang dengan persentase 40%.

Hal ini terbukti dari tidak adanya mahasiswa yang kesehatan mentalnya buruk.
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya mayoritas mahasiswa Universitas Aisha
Pringsewu mempunyai tingkat kesejahteraan dalam psikologis yang cukup tinggi.

Terdapat keterbatasan pada penelitian ini terutama mengenai ruang lingkup topik
penelitian, ruang lingkup penelitian masih relevan kepada satu universitas saja. Jika
peneliti lain memiliki keinginan membahas tema atau topik yang sama dan sejenis dengan
penelitian ini dalam penelitian atau studi di masa mendatang, penulis akan sangat
menghargai jika peneliti selanjutnya bisa memperluas cakupan tema penelitian lebih
lanjut dan mencapai akurasi data yang lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan pada mahasiswa di
Universitas Aisyah Pringsewu, dengan nilai signifikasi korelasi sebesar 0,00 < 0,05. Hasil
dari analisis data dapat dijelaskan bahwa korelasi antara harga diri dengan kesejahteraan
psikologis didapat nilai koefisien sebesar 0.647 hal tersebut menunjukan bahwa sumbang
efektif harga diri terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 41,86%. Hal ini menunjukan
terdapat sumbangan dari variabel lain sebesar 58,14% selain variabel harga diri, seperti
taktor dukungan sosial, faktor kepribadian individu, faktor religiusitas, faktor usia, faktor
jenis kelamin, dan faktor status sosial. Selain itu dilihat dari koefisien yang bernilai positif
maka hubungan antara harga diri dengan kesejahteraan psikologis memiliki hubungan
yang searah. Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya hubungan yang positif diantara
harga diri dengan kesejahteraan psikologis yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
harga diri maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya dan sebaliknya semakin
rendah harga diri maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya.
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